
 

 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

ANALISA TRANSIENT ROLLING CONTACT  

DENGAN APLIKASI SLIP PADA SILINDER ELASTIS 

MENGGUNAKAN METODE ANALITIK DAN  

METODE ELEMEN HINGGA 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Tugas dan Syarat  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana (S-1)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

KURNIAWAN 

L2E 307 027 

 

JURUSAN TEKNIK MESIN FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS DIPONEGORO  

SEMARANG 

2010 



 

 

ii 
 

TUGAS SARJANA 

 

Diberikan kepada: 

Nama : Kurniawan 

NIM : L2E 307 027 

Pembimbing : Ir. Sugiyanto, DEA.  

Jangka Waktu : 11 (sebelas) bulan 

Judul : Analisa Transient Rolling Contact Dengan Aplikasi 

Slip Pada Silinder Elastis Menggunakan Metode 

Analitik dan Metode Elemen Hingga 

 

Isi Tugas :  

1. Menganalisa dan memodelkan rolling contact serta 

verifikasi dengan beberapa model literatur yang 

membahas rolling contact.  

2. Menghitung distribusi traksi dalam rolling contact 

dua buah silinder elastis.  

3. Menganalisa efek dari adanya fenomena transient dan 

perubahan traksi dalam rolling contact dua buah 

silinder elastis dengan aplikasi slip. 

 

 

 

  

Dosen Pembimbing, 

 

 

Ir. Sugiyanto, DEA.  

 NIP. 196 001 251 987 031 001 



 

 

iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Tugas Sarjana dengan judul “Analisa Transient Rolling Contact Dengan 

Aplikasi Slip Pada Silinder Elastis Menggunakan Metode Analitik dan 

Metode Elemen Hingga” yang disusun oleh: 

Nama : Kurniawan 

NIM : L2E307027 

telah disetujui  pada: 

Hari : …………….... 

Tanggal : ……………… 

                        

Dosen Pembimbing, 

 

Ir. Sugiyanto, DEA.  

NIP. 196 001 251 987 031 001 

 

Mengetahui, 

Koordinator Tugas Sarjana 

 

Dr. MSK. Tony Suryo Utomo, ST, MT. 

NIP. 197 104 211 999 031 003 

 

Pembantu Dekan I 

 

Ir. Bambang Pudjianto, MT. 

NIP. 195 212 051 985 031 001 



 

 

iv 
 

 

ABSTRAK 

Kondisi start transient merupakan salah satu fenomena menarik yang sering 

terjadi dalam dunia mesin, namun masih jarang dibahas. Transient, dalam ilmu 

perancangan teknik, perlu dipertimbangkan karena berkaitan dengan gaya 

tangensial, gesekan dan waktu atau jarak. Prediksi transient akan sangat 

bermanfaat untuk perancangan komponen mesin presisi dan peralatan dengan 

gerak relatif, karena periode transient merupakan periode yang rawan terhadap 

terjadinya kerusakan material akibat adanya perbedaan kecepatan kedua benda 

yang saling kontak. Sebagai salah satu contoh studi, dipelajari kondisi transient 

rolling contact dengan obyek silinder bersumbu paralel.  

Analisa bertujuan untuk mempelajari fenomena distribusi traksi serta 

terbentuknya daerah slip dan stick. Simulasi kondisi transient dilakukan dengan 

aplikasi slip yang terkontrol pada model, menghasilkan gaya tangensial. Untuk 

memperjelas analisa, dilakukan prediksi secara analitik dengan literatur 

pembanding dan pemodelan dua dimensi menggunakan Elemen Hingga. 

Pengamatan menghasilkan perbandingan antara perhitungan analitik dengan 

Elemen Hingga pada parameter jarak rolling dan distribusi traksi, dengan 

perbedaan berkisar 0.5 %.  

Kata kunci: transient rolling, stick-slip, rolling contact, traksi, silinder elastis, 

metode analitik, metode elemen hingga. 
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ABSTRACT 

Transient start rolling was an interesting phenomenon commonly occurs in 

mechanical engineering, but still rarely discussed. Transient, in engineering 

design, should be considered due to its relation in tangential force, friction, also 

time and distance. Transient prediction would be very usefull in designing of 

precisionly engine components and relatively moving apparatus, because the 

transient periode could has significant effects in material destruction due to 

velocity differences between two contacting bodies. As a studying example, it’s 

learnt about transient rolling contact conditions with parallel axis cylinder. 

 The analysis concerned to observe the traction distribution phenomenon, 

also slip and stick region formation. Transient condition was simulated on model 

with an applied controlled slip, resulting tangential forces. Analitycally prediction 

has done with considered literature and two-dimensional modelling using Finite 

Element. The observation resulted a comparation between analitically results and 

Finite Element results on parameters rolling distance and traction distribution, 

with approximately 0.5% in differences. 

Keywords: transient rolling, stick-slip, rolling contact, traction rolling, elastic 

cylinder, analytical methode, finite element. 
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